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ABSTRAK 
 

Hanefianti, Rose Fine Nur. 2011. Hubungan antara Achievement Motivation dengan 

Perilaku Cheating (Penelitian pada Siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pati). Skripsi, 

Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Rulita 

Hendriyani, S.Psi., M.si., dan Drs. Sugeng Hariyadi, S.Psi., M.S. 

 

Kata Kunci : achievement motivation, goal orientation, perilaku cheating, self-

efficacy  

 

Perilaku cheating merupakan salah satu hambatan yang masih kerap ditemui 

dalam dunia pendidikan. Perilaku cheating ini seringkali dilakukan oleh pelajar, 

terutama terjadi pada saat menghadapi ujian. Hal ini terjadi pula pada siswa SMA 

Negeri 1 Pati. Sebagai salah satu sekolah yang merupakan Rintisan Sekolah 

Berstandar Internasional di Karesidenan Pati, diharapkan para siswanya unggul 

dalam prestasi, luhur dalam budi pekerti, serta sehat jasmani rohani. Maka ketika 

siswa SMA Negeri 1 Pati melakukan perilaku cheating diduga dikarenakan 

achievement motivation yang dimiliki siswa rendah.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah 

terdapat hubungan negatif antara achievement motivation dengan perilaku cheating. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pati. Subjek penelitian berjumlah 76 

siswa yang ditentukan menggunakan teknik one-stage cluster random sampling. 

Perilaku cheating diukur dengan menggunakan angket perilaku cheating yang 

mempunyai 27 item dengan nilai reliabilitas sebesar 0,895. Sedangkan achievement 

motivation diukur dengan menggunakan skala achievement motivation yang 

mempunyai 47 item dengan nilai reliabilitas sebesar 0,914. Aspek yang digunakan 

dalam skala achievement motivation antara lain: self-efficacy dan goal orientation. 

Uji korelasi menggunakan teknik analisis regresi ganda yang dikerjakan 

menggunakan bantuan program SPSS 17.0 for windows.  

Hasil penelitian menunjukkan variabel perilaku cheating pada subjek penelitian 

berada pada kategori rendah. Variabel achievement motivation pada subjek penelitian 

berada pada kategori tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara achievement motivation dengan perilaku cheating self efficacy 

dengan intensi berwirausaha dengan nilai r = - 0,194 dengan nilai signifikansi atau p 

= 0,094. Hal tersebut dikarenakan (1) kemungkinan  responden tidak cukup serius 

dan asal-asalan dalam mengerjakan instrumen; (2) terdapat rentang waktu yang 

cukup lama antara studi pendahuluan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, 

yaitu sekitar satu tahun; (3) subjek penelitian (siswa kelas XI) tidak sama dengan 

ketika studi pendahuluan (siswa kelas X, XI dan XII); (4) penerjemahan respon 

subjek yang kurang tepat; (5) item-item angket perilaku cheating memiliki social 

desirability yang tinggi; dan (6) aspek-aspek pada skala achievement motivation 

masih terlalu luas. 

 

 




